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Melaui 2 tahap seleksi, yakni psikologis-kognitif dengan indikator critical dimension dan pilihan rasional,
pendekatan poliheuristic memberikan alat untuk menjelaskan proses pembentukan kebijakan luar negeri
suatu negara secara komprehensif. Indonesia pada tahun 2018-2019 mengusung tema ekonomi kreatif pada
saat menjabat sebagai ketua MIKTA, terlepas dari rendahnya signifikansi ekonomi kresatif bagi Indonesia
maupun negara-negara anggota MIKTA lainnya. Penelitian ini kemudian hadir untuk melakukan analisis
dan memberikan penjelasan mengenai proses pembentukan kebijakan luar negeri Indonesia dalam
pengusungan tema ekonomi kresatif pada kepemimpinan MIKTA tahun 2018-2019. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis motif, alasan, dan kepentingan dari masing-masing aktor yang terlibat dan
melatarbelakangi proses pembentukan kebijakan luar negeri tersebut. Studi ini menggunakan metode
kualitatif dengan cara studi pustaka, untuk mengidentifikasi kepentingan masing-masing aktor negara
maupun non negara dan proses yang terjadi dalam perumusan kebijakan luar negeri Indonesia, dan
kemudian menjelaskan motif, alasan, dan kepentingan Indonesia pada pewacanaan tema ekonomi kreatif di
MIKTA periode 2018-2019. Melaui penelitian ini, ditemukan bahwa tema ekonomi kreatif diwacanakan
dalam MIKTA oleh Indonesia mengingat adanya preferensi politik untuk mengusung ekonomi kreatif yang
ditegaskan oleh Presiden Joko Widodo, Kementerian Luar Negeri Indonesia, Kementerian Perdagangan
Indonesia, dan Badan Ekonomi Kreatif. Selain itu terdapat kepentingan jangka panjang dari aktor non-
negara pada sektor ekonomi kreatif untuk mendapatkan dukungan investasi dan permodalan serta
menjadikan ekonomi kreatif sebagai pilar pembangunan ekonomi yang berkelanjutan bagi Indonesia.

...... Through 2 stages of selection, namely psychological-cognitive with critical dimension indicator and
rational choices, the polyheuristic approach provides atool to comprehensively explain the process of
formulation a country's foreign policy. In 2018-2019, Indonesia promotes the theme of creative economy
when served as chairman of MIKTA, despite the low significance of the creative economy for Indonesiaand
other MIKTA member countries. This research present to conduct an analysis and provide an explanation
regarding the process of forming Indonesia's foreign policy in promoting the theme of creative economy in
the 2018-2019 MIKTA leadership. This study also aimsto analyze the motives, reasons, and interests of
each actor who isinvolved in the process of forming foreign policy. This study uses qualitative methods by
way of literature study, to identify the interests of each state and non-state actor and the processes that occur
in the formulation of Indonesian foreign policy, and then explains Indonesia’s motives, reasons, and interests
in the creative economy theme discourse at MIKTA in the period 2018-2019. Through this research, it was
found that the theme of creative economy was promoted in MIKTA by Indonesia given the political
preference for promoting the creative economy which was emphasized by President Joko Widodo, the
Indonesian Ministry of Foreign Affairs, the Indonesian Ministry of Trade, and the Creative Economy
Agency. In addition, thereis along-term interest from non-state actors in the creative economy sector to


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920516871&lokasi=lokal

obtain investment and capital support and make the creative economy a pillar of sustainable economic
development for Indonesia.



